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RINGKASAN 

SERLI WULANDARI, Respon Jenis Pupuk Hayati terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi beberapa Varietas Padi Lokal (Oryza sativa L.) di Lahan Kering 

(dibimbing oleh GUSMIATUN dan NENI MARLINA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari respon jenis pupuk 

hayati terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa varietas padi lokal (Oryza 

sativa L.) dilahan kering. Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan Akademik 

Komunitas Negeri (AKN) Banyuasin Kec.Banyuasin III Pangkalan Balai, 

Sumatra Selatan waktu pelaksanaan dari bulan Agustus sampai dengan bulan 

Desember 2020. Penelitian ini dilakukan dengan metode ekperimen dengan 

Rancangan Petak terbagi (Split plot design) dengan 10 kombinasi perlakuan yang 

diulang 3 kali. Sebagai perlakuan petak utama adalah pupuk hayati Azospirillum 

sebagai anak petak varietas sehingga diperoleh 30 petakan. Faktor perlakuan 

adalah sebagai beriku : Petak utama Pupuk Hayati (H0) = Tanpa Pupuk Hayati, 

(H1) = Pupuk Hayati, anak petak Varietas (V1) =Kemang, (V2) =  Panai, (V3) = 

Kabir, (V4) = Inppago 8, (V5) = Tuwoti. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini Tinggi Tanaman (157.59 cm), Jummlah 

Aanakan Maksimum (26,40), Jumlah ankan produktif (17,60 malai), Panjang 

Malai (61,80 cm), Berat 1000 butir gabah (24,00 g), Produksi per petak (1,10 kg). 

Hasli penelitian menunjukan bahwa secara tabulasi kombinasi perlakuan pupuk 

hayati dengan varietas Tuwoti memberikan pertumbuhan dan produksi terbanyak 

sebesar 1,27 kg atau setara dengan 2,54 ton/ha. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

SERLI WULANDARI, The Effect of Biofertilizer Types on the Growth and 

Production of Several Local Rice Varieties (Oryza sativa L.) in Dry Land 

(supervised by GUSMIATUN and NENI MARLINA). 

This study aims to determine and study the effect of biological fertilizers on the 

growth and production of several local rice varieties (Oryza sativa L.) on dry land. 

This research was conducted at the Banyuasin State Community Academic 

(AKN) area, Banyuasin III Pangkalan Balai, South Sumatra during the 

implementation from August to December 2020. This research was conducted 

using an experimental method with a split plot design with 10 combinations. the 

treatment was repeated 3 times. The main plot was biofertilizer Azospirillum as 

subplots of varieties so that 30 plots were obtained. The treatment factors were as 

follows: Main plot of Biological Fertilizer (H0) = No Fertilizer, (H1) = 

Biofertilizer, subplots of Variety (V1) = Kemang, (V2) = Panai, (V3) = Kabir, 

(V4) = Inppago 8, (V5) = Tuwoti. 

The variables observed in this study were plant height (157,59 cm), maximum 

number of seedlings (26,40), number of productive tillers (17,60 panicles), panicle 

length 61,80 (cm), weight of 1000 grains (24,00 g), production per plot (1,10 kg). 

). The results of the study showed that the tabulated combination of biological 

fertilizer treatment with Tuwoti varieties gave the most growth and production 

1,27 kg per plot. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang                     

Padi (Oryza sativa L.) sebagai penghasil tanaman pangan pokok, sangat 

trategis keberadaannya dalam rangka mendukung ketahanan pangan Indonesia. 

Produksi padi Indonesia tahun 2017 adalah 81.073.000 ton dengan luas panen 

15.697.000 ha dan produktivitas 5,165 ton/ha menurun dari tahun sebelumnya 

sebanyak 1.36 persen (Susilastuti, 2017), Dan kebutuhan untuk konsumsi beras 

nasional mencapai 2,3 - 2,4 juta ton per bulan, maka ketersediaan cadangan beras 

menjadi hal yang krusial, sehingga menimbulkan polemik berkelanjutan di mana 

sebagian pihak menyatakan cadangan beras mencukupi dan sebagian lagi 

mengkhawatirkan bahwa cadangan beras tidak mencukupi. (Kementrian 

Pertanian, 2017).  Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk maka 

peningkatan produksi padi harus tetp diupayakan, diantaranya adalah dengan 

memperbaiki teknologi budidaya yaitu pemakaian pupuk hayati  dan pengunaan 

varietas unggul. 

Pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung bakteri Azospirillum. 

Pupuk hayati dapat meningkatkan produksi tanaman dan memelihara kesuburan 

tanah secara berkelanjutan. Bakteri tanah mempunyai peranan yang penting dalam 

siklus biogeokimia dan telah banyak digunakan untuk meningkatkan produksi 

tanaman (Sulasih dan Widawati, 2015). 

Azospirillum dan Azotobacter merupakan contoh mikroba yang 

digolongkan dalam pupuk hayati yang terkenal sebagai mikroba penambat N2 di 

udara. Namun, beberapa penelitian menyebutkan bahwa kedua bakteri tersebut 

tidak hanya membantu proses penambatan N2 di udara, melainkan kedua bakteri 

tersebut juga dapat memiliki fungsi lain yang dapat meningkatkan produksi 

tanaman dan mikroorganisme sehingga sistem pertanian menjadi lebih efisien dan 

berkelanjutan dan memlihara kesuburan tanah. Hasil penelitian Marlina et al. 

(2018), bahwa penggunaan pupuk hayati pada budidaya tanaman padi dapat 

menunjukan produksi sebesar 65% bila dibandingkan dengan tanpa pupuk hayati. 
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Dosis anjuran pengunaan pupuk hayati pada produksi tanaman padi yaitu 

120kg/ha. Pemberian pupuk hayati Azospirillum dilakukan pada saat tanam 

dengan cara sebar lanjut tugal sebanyak 50 gr / petak. 

Teknologi budidaya yang juga merupakan kunci peningkatan produksi padi 

di lahan kering adalah penggunaan varietas yang adaptif,  dapat berupa varietas 

unggul maupun lokal. Varietas padi unggul adalah varietas yang telah di lepas 

oleh pemerintah dengan SK Menteri Pertanian. Varietas ini telah melewati 

berbagai uji coba.  Varietas padi unggul, bisa berkali-kali ditanam dengan 

perlakuan yang baik. hasil dari panen varietas ini bisa dijadikan benih kembali. 

Sedangkan varietas lokal adalah varietas primitif atau kultivar yang sudah 

berkenbang selama bertahun-tahun dipengaruhi oleh migrasi dan seleksi baik 

secara alami maupun buatan,meupakan aset genetikyang sangat berharga apabila 

dikelola dengan baik. (Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2010).   

Varietas yang akan dilakukan pengujian yaitu Bromo, Kabir, Inpari 32, 

inpago 8, Tuwoti. Jenis varietas yang menentukan hasil produksi pada setiap 

daerah ini disebabkan oleh diantaranya faktor lingkungan yang tidak cocok 

dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, contohnya : suhu, strutur tanah, 

jenis tanah, pH tanah, dan iklim.(Warta Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian,2010). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian pupuk organik hayati (Azospirillum) dan penggunaan l varietas  

terhadap pertumbuhan dan produksi padi (Oryza sativa L.) di lahan kering. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh pupuk 

hayati Azospirillum serta menentukan varietas yang dapat meningkatkan produksi 

padi dilahan kering.   
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